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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
a. Pengertian model pembelajaran 

Jihad dan Haris (2008:25) mengemukakan “Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam meyusun kurikulum, mengatur materi siswa, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran”. Trianto (2007:1) menyatakan bahwa 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran, tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. 

b. Pengertian Kooperatif
Pembelajaraan kooperatif, menurut Jacob (1999:27) :

Pembelajaran dengan sekelompok kecil siswa belajar bersama-sama dan saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik selama pembelajaran dalam diri siswa akan tumbuh dan berkembang sikap saling ketergantungan secara positif, sehingga mendorong untuk belajar dan bekerja secara bersungguh-sungguh sampai kompetensi dapat diwujudkan.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan. Di dalam pembelajaran kooperatif, menurut Thomson (1995:25) 

Siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 siswa, dengan kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan pendapat dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan sistem belajar kelompok yang terstruktur terdiri atas lima unsur pokok yaitu saling ketergantungan positif, tanggungjawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.

c. Unsur Model Pembelajaran Kooperatif
Roger dan Johnson (Lie, 2008:31) menyatakan bahwa 
Tidak semua kerja kelompok dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong harus ditetapkan. Kelima unsur tersebut yaitu: (1) saling ketergantungan positif, (2) tanggungjawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikasi antar anggota, dan (5) evaluasi proses kelompok. 
Berikut penjelasan kelima unsur tersebut sebagai berikut. 
1) Saling ketergantungan positif

Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Dalam metode jigsaw, Aronson menyarankan jumlah anggota kelompok dibatasi sampai dengan empat orang saja dan keempat anggota ini lalu berkumpul dan bertukar informasi. Selanjutnya pengajar akan mengevaluasi mereka mengenai seluruh bagian. Dengan cara ini, mau tidak mau setiap anggota merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa berhasil.

2) Tanggung Jawab Perseorangan

Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran kooperatif setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Kunci keberhasilan metode kerja kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunan tugasnya.

3) Tatap Muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya daripada hasil pemikiran dari satu kepala saja. Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing. Jadi para anggota kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi.

4) Komunikasi Antar Anggota

Unsur ini juga meghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak setiap siswa mempunyai keahlian mendengarkan dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada keahlian para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.
Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok ini juga merupakan proses panjang. Pembelajar tidak bisa diharapkan langsung menjadi komunikator yang andal dalam waktu sekejap. Proses ini sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa.

5) Evaluasi Proses Kelompok

Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa kali siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran kooperatif jigsaw. Format evaluasi bisa bermacam-macam, bergantung pada tingkat pendidikan siswa.
d. Pengertian Kooperatif Tipe Jigsaw
Model pembelajaran Jigsaw dikembangkan dan diujicoba oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di Universitas Texas. Menurut Nurhadi dan Senduk (2003:64) “model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, kelas dibagi menjadi beberapa tim terdiri beberapa siswa dengan karakteristik yang heterogen”. Bahan akademik yang disajikan dalam bentuk teks, dan setiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari satu bagian dari bahan akademik tersebut. 
Ibrahim, dkk. (2000:22) mengemukakan pula bahwa 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, setiap anggota tim bertanggung jawab untuk mendalami materi pembelajaran yang ditugaskan kepada tiap-tiap siswa kemudian tugas siswa selanjutnya adalah mengajarkan materi tersebut kepada teman sekelompoknya yang lain. 

Selanjutnya, Silberman (2004:192) menyebut model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai 
Suatu teknik menyusun potongan gambar. Silberman mengemukakan bahwa belajar ala jigsaw (menyusun potongan gambar) adalah yang serupa dengan pertukaran kelompok, namun ada satu perbedaan penting yaitu tiap siswa mengajarkan sesuatu. Belajar ala jigsaw merupakan alternatif menarik bila ada materi belajar yang bisa disegmentasikan atau dibagi-bagi dan bila bagian-bagiannya diajarkan secara berurutan. Tiap siswa mempelajari sesuatu yang bila digabungkan dengan materi yang dipelajari oleh siswa lain, membentuk kumpulan pengetahuan atau keterampilan yang padu. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Sebagaimana diungkapkan oleh Lie (Rusman, 2010:218) bahwa 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggungjawab secara mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw selain membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok juga membagi bahan ajar menjadi beberapa bagian untuk dipelajari secara khusus dan kemudian saling diajarkan pada seluruh siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat mempermudah mengajarkan bahan ajar dalam jumlah banyak sehingga dapat lebih cepat dipahami oleh siswa. 

e. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
Pembelajaran kooperatif adalah sistem yang di dalamnya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Adapun berbagai elemen dalam pembelajaran kooperatif adalah adanya: (1) saling ketergantungan positif; (2) interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas individual; dan (4) keterampilan untuk menjalin hubungan antarpribadi atau keterampilan sosial yang secara sengaja diajarkan. 

Slavin (Trianto, 2007: 75-79) mengutarakan langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw yaitu: “1) orientasi, 2) pengelompokkan, 3) pembentukan dan pembinaan kelompok expert, 4) diskusi (pemaparan) kelompok ahli dalam grup, 5) tes (penilaian), dan 6) pengakuan kelompok”. sebagai berikut: 

1) Orientasi 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diberikan. Memberikan penekanan tentang manfaat penggunaan model pembelajaran Jigsaw dalam proses belajar mengajar. Mengingatkan senantiasa percaya diri, kritis, kooperatif dalam model pembelajaran ini. Siswa diminta belajar konsep secara keseluruhan untuk memperoleh gambaran keseluruhan dari konsep. (Bisa juga pemahaman konsep ini menjadi tugas yang sebelumnya harus sudah dibaca dirumah.
2) Pengelompokkan 
Misalkan dalam kelas ada 25 siswa, yang diketahui kemampuan IPS-nya dan sudah diranking (siswa tidak perlu tahu), dibagi ke dalam 25% (ranking 1-5) kelompok sangat baik, 25% (ranking 6-10) kelompok baik, 25% (ranking 11-15) kelompok sedang, 25% (ranking 15-20) kelompok rendah, dan 25% (ranking 21-25) kelompok sangat rendah. 

Selanjutnya, membagi menjadi 5 grup (A-E) yang isi tiap-tiap grupnya heterogen dalam kemampuan IPS, berilah indeks 1 untuk siswa dalam kelompok sangat baik, indeks 2 untuk kelompok baik, indeks 3 untuk kelompok sedang, indeks 4 untuk kelompok rendah, dan indeks 5 untuk kelompok sangat rendah. Misalkan (A1 berarti grup A dari kelompok sangat baik, …….A4 grup A dari kelompok rendah). Tiap grup akan berisi: Grup A (A1, A2, A3, A4, A5); Grup B (B1, B2, B3, B4, B5); Grup C (C1, C2, C3, C4, C5); Grup D (D1, D2, D3, D4, D5) dan Grup E (E1, E2, E3, E4, E5)

3) Pembentukan dan pembinaan kelompok expert
Selanjutnya, grup itu dipecah menjadi kelompok yang akan mempelajari materi yang telah diberikan dan dibina supaya menjadi expert (ahli), berdasarkan indeksnya. Kelompok 1 (A1, B1, C1, D1, E1); kelompok 2 (A1, B1, C1, D1, E1); kelompok 3 (A1, B1, C1, D1, E1); dan kelompok 4 (A1, B1, C1, D1, E1).

Tiap kelompok ini diberi konsep IPS (tokoh-tokoh sejarah Hindu Budha dan Islam di Indonesia) sesuai dengan kemampuannya. Kelompok 1 yang terdiri dari siswa yang sangat baik  kemampuannya diberi materi yang lebih kompleks worksheet 1 (tokoh-tokoh sejarah kerajan Kutai). Kelompok 2 diberi materi worksheet 2 (tokoh-tokoh sejarah kerajan Taruma Negara. Kelompok 3 diberi materi worksheet 3 (tokoh-tokoh sejarah kerajan Kediri. Kelompok 4 diberi materi worksheet 4 (tokoh-tokoh sejarah kerajan Singosari. Setiap kelompok diharapkan bisa belajar topik yang diberikan dengan sebaik-baiknya sebelum ia kembali ke dalam grup sebagai tim ahli “expert”, tentunya peran guru cukup penting dalam fase ini. 
4) Diskusi (pemaparan) kelompok ahli dalam grup. 
Expertist (siswa ahli) dalam konsep tertentu ini, masing-masing kembali dalam grup semula. Pada fase ini kelima grup (1-5) memiliki ahli dalam konsep-konsep tertentu (worksheet 1-4). Selanjutnya guru mempersilahkan anggota grup untuk mempresentasikan keahliannya kepada grupnya masing-masing satu persatu. Proses ini diharapkan akan terjadi shearing pengetahuan antara mereka. Aturan dalam fase ini adalah: 

a) Siswa memiliki tanggungjawab untuk memastikan bahwa setiap anggota tim mempelajari materi yang diberikan.

b) Memperoleh pengetahuan baru adalah tanggungjawab bersama, jadi tidak ada yang selesai belajar sampai setiap anggota menguasai konsep.

c) Tanyakan pada anggota grup sebelum bertanya pada pendidik
d) Pembicaraan dilakukaan secara pelan agar tidak mengganggu grup lain

e) Akhiri diskusi dengan merayakannya agar memperoleh kepuasaan

5) Tes (penilaian)
Pada fase ini, guru memberikan tes tulis untuk dikerjakan oleh siswa yang memuat seluruh konsep yang didiskusikan. Pada tes ini, siswa tidak diperkenankan untuk bekerja sama. Jika mungkin tempat duduknya agak dijauhkan.
6) Pengakuan kelompok 
Penilaian pada pembelaharan kooperatif berdasarkan skor peningkatan individu, tidak didasarkan pada skor akhir yang diperoleh siswa, tetapi berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata skor sebelumnya. Setiap siswa dapat memberikan kontribusi poin maksimum pada kelompoknya dalam system skor kelompok. Siswa mempeorleh skor untuk kelompoknya didasarkan pada skor kuis mereka melampaui skor dasar mereka. 
f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Kunci pembelajaran ini adalah interpendensi setiap siswa terhadap anggota kelompok untuk memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakan tes dengan baik. Bila dibandingkan dengan model pembelajaran tradisional, menurut Rusman (2010: 220) model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki beberapa kelebihan yaitu:

1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya

2) Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang singkat

3) Model pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat.

Dalam penerapannya sering dijumpai beberapa permasalahan yaitu:

1) Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung mengontrol jalannya diskusi. Mengantisipasi masalah ini, guru harus benar-benar memperhatikan jalannya diskusi. Guru harus menekankan agar para anggota kelompok menyimak terlebih dahulu penjelasan dari tenaga ahli baru mengajukan pertanyaan apabila tidak dimengerti.

2) Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berfikir rendah akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli. Untuk mengantisipasi hal ini guru harus memilih tenaga ahli secara tepat, kemudian memonitor kinerja mereka dalam menjelaskan materi, agar materi dapat tersampaikan secara akurat.

3) Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan. Untuk mengantisipasi hal ini guru pandai menciptakan suasana kelas yang menggairahkan agar siswa yang cerdas tertantang untuk mengikuti jalannya diskusi.

4) Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk mengikuti proses pembelajaran.  

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan salah satu kegiatan inti di sekolah. Berhasil tidaknya seorang siswa tergantung bagaimana proses belajar di sekolah tersebut. Namun demikian, apa sebenarnya pengertian belajar tesebut. Para ahli mengemukakan pendapatnya mengenai definisi belajar seperti yang dikemukakan oleh Hudoyono (1998:1) bahwa:  

Seseorang dikatakan belajar apabila  dapat diasumsikan dari orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan terjadinya suatu perubahan. Belajar adalah suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif tetap. Perubahan tingkah laku ditandai oleh kemampuan siswa mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya.

Slameto (1995:2) mengemukakan bahwa ” belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Piaget (Nasution, 2007:3) mengemukakan bahwa: 

Pengetahuan dibentuk oleh individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan sehingga lingkungan tersebut mengalami perubahan dan dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelektual semakin berkembang”. 

Belajar menurut Syah (2002: 3) adalah: 

Kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan, ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri”. 

Beberapa pendapat tentang belajar di atas, dapat diperoleh  suatu gambaran bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang berlangsung untuk mencapai perubahan tingkah laku. Perubahan ini merupakan hasil dari pengalaman yang disengaja bukan karena faktor latihan atau pengalaman seseorang dimana sebelum dilakukan kegiatan belajar tersebut mereka tidak dapat melakukannya.
b. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan, yakni perubahan dalam tingkah laku individu sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhannya dan perubahan-perubahan tersebut dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Dengan demikian belajar selalu melibatkan adanya perubahan di dalam diri individu orang yang belajar. Menurut Winkel (1996: 244) bahwa “berdasarkan taksonomi Bloom, aspek belajar yang harus di ukur keberhasilannya adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga dapat menggambarkan tingkah laku menyeluruh sebagai hasil belajar siswa”. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar harus bersifat menyeluruh meliputi ketiga aspek tersebut.

Pencapaian hasil belajar dapat diukur dengan melihat prestasi belajar yang diperoleh maupun pada proses pembelajaran. Tingkah laku sebagai hasil belajar juga tidak terlepas dari proses pembelajaran di kelas dan berbagai bentuk interaksi belajar lainnya. 

Dalam proses belajar mengajar, guru mengharapkan hasil dari siswanya dan siswa mengharapkan hasil dari dirinya sendiri dengan adanya proses interaksi edukatif tersebut. Harapan yang dikemukakan kedua pihak mengenai hasil dalam konteks belajar-mengajar sering dikenal dengan istilah prestasi belajar. Hasil belajar dan prestasi belajar ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, berbicara hasil belajar maka orientasinya adalah berbicara prestasi belajar yang diukur dengan nilai tertentu. Hal ini dibuktikan pula dengan sejumlah pengertian yang dikemukakan para ahli, di antaranya dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh Poerwadarminta (1986:624), prestasi diartikan sebagai “Hasil yang telah dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan tertentu atau dengan kata lain prestasi adalah hasil yang telah dicapai berdasarkan tinggi atau rendahnya nilai hasil belajar”. 
Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu, dengan mengintegrasikan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai setiap individu setelah melaksanakan usaha untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan perilaku melalui pengalaman dan interaksi edukatif dengan lingkungannya. 

Jika tujuan pembelajaran dipandang sebagai suatu harapan yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, maka prestasi belajar dapat dijadikan sebagai ukuran seberapa jauh tujuan pembelajaran tersebut tercapai. Hal ini sebagaimana dikemukakan Nasution (1989:61) bahwa “hasil belajar siswa dirumuskan sebagai standar kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan komponen dari tujuan umum bidang studi”.

Dalam penelitian ini hasil belajar sains, hanya dibatasi pada penguasaan bahan ajar yang diberikan dengan mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yaitu skor tes hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Sedangkan bahan ajar yang dimaksudkan dalam hal ini adalah materi pelajaran IPS sebagaimana yang telah disusun pada RPP dengan pokok bahasan tokoh-tokoh sejarah Hindu-Budha dan Islam di kelas V SD dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasilnya siswa didalam mencapai tujuan pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh dua faktor, baik faktor dari dalam siswa maupun faktor dari luar. Menurut Abdurrahman (1993: 114) bahwa:

Hasil belajar siswa secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) faktor internal dan (2) faktor eksternal”. Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar siswa yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.

Sebagaimana yang kemukakan di atas bahwa faktor dari dalam siswa yaitu meliputi faktor biologi-psiologis, dalam hal ini berkenaan dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan intelektual siswa, sedangkan faktor dari luar siswa yaitu meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat masyarakat. Selain kedua factor tersebut adalagi factor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu  pribadi siswa, pribadi guru, interaksi sosial disekolah, sarana dan prasarana, serta kadaan lingkungan.

Lebih luas Winkel (1996:135) mengemukakan bahwa keadaan awal siswa juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yang meliputi: “1) pribadi siswa, 2) pribadi guru, 3) struktur jaringan hubungan social di sekolah, 4) sekolah sebagai institusi pendidikan, dan 5) faktor-faktor situasional”. Ke lima faktor tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Pribadi siswa, yang mencakup hal-hal seperti taraf intelegensi, daya kreatifitas, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, kadar motivasi belajar, sikap terhadap tugas belajar, minat dalam belajar, perasaan dalam belajar, kondisi mental dan fisik, 
2) Pribadi guru, yang mencakup hal-hal seperti sifat-sifat kepribadian, penghayatan nilai-nilai kehidupan, motivasi kerja, keahlian dalam penguasaan materi dan penggunaan prosedur-prosedur didaktis, gaya memimpin, dan kemampuan bekerjasama dengan tenaga pendidik lainnya, 
3) Struktur jaringan hubungan sosial di sekolah, yang mencakup hal-hal seperti sistem sosial, status sosial siswa, interaksi sosial antarsiswa dan antara guru dengan siswa, serta suasana dalam kelas, 
4) Sekolah sebagai institusi pendidikan, yang mencakup hal-hal seperti disiplin sekolah, pembentukan satuan-satuan kelas, pembagian tugas di antara para guru, penyusunan jadwal belajar, dan hubungan dengan orang tua siswa, dan 
5) Faktor-faktor situasional, yang mencakup hal-hal seperti keadaan sosial ekonomis, keadaan sosio-politik, keadaan musim dan iklim, regulasi terhadap pengelolaan pendidikan.

Faktor-faktor tersebut menentukan berhasilnya proses pembelajaran dalam melihat tingkat hasil belajar yang ingin dicapai. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa menurut Abdurrahman (1993: 114-115) antara lain: “1) Faktor fisiologis-biologis, 2) Faktor psikologis, 3) Faktor keluarga atau rumah tangga, 4) Faktor sekolah, dan 5) Faktor lingkungan masyarakat”. Penjelasan secara singkat ke lima faktor tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) Faktor fisiologis-biologis yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, antara lain: (a) bentuk atau postur tubuh, (b) kesegaran atau kebugaran, (c) kesehatan atau keutuhan tubuh, (d) instink, refleks dan drift (dorongan), (e) komposisi zat cair tubuh dan (f) rentang serta susunan saraf, 
2) Faktor psikologis, antara lain : (a) kemampuan kognitif (pengenalan) berupa pengamatan, tanggapan, ingatan, asosiasi/reproduksi, fantasi dan intelegensi, (b) kematangan emosi (perasaan) berupa kematangan emosi biolkogis dan emosi rohani, (c) kekuatan konasi (kemauan), dan dorongan kombinasi berupa minat, perhatian, dan sugesti, 
3) Faktor keluarga atau rumah tangga berkaitan dengan: (a) suasana kehidupan dalam keluarga, (b) kondisi sosial ekonomi, (c) perhatian orang tua terhadap pelajaran anaknya, (d) pemberian motivasi dan dorongan untuk belajar, dan (e) fasilitas belajar, 
4) Faktor sekolah berkaitan dengan (a) pengelolaan kelas dan sekolah, (b) hubungan antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru, (c) pe-laksanaan bimbingan dan konseling, (d) fasilitas dan media pembelajaran, (e) penetapan dan penggunaan metode dan media pembelajaran oleh guru, (f) kondisi ruangan tempat belajar, dan (g) kerjasama antara orang tua dengan guru, sekolah dengan masyarakat, dan 
5) Faktor lingkungan masyarakat berkaitan dengan (a) per-hatian dan kepedulian lembaga-lembaga masyarakat akan pendidikan, (b) keteladanan para pemimpin formal dan informal, (c) peranan media massa, dan (d) bentuk kehi-dupan masyarakat.

3. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a. Pengertian IPS

Menuurt Taneo (2009:1-14) : 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah “Ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan.

Hal senada dikemukakan Samlawi dan Maftuh (2001:1) bahwa “IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya”.
Pendapat Jarolimek (Taneo, 2009:1-14) mengatakan bahwa “Ilmu sosial adalah suatu bagian dari kurikulum SD yang menggambarkan materi pokok dari ilmu sosial, sejarah, sosiologi, ilmu politik, psikologi sosial, antropologi, dan ekonomi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah dan menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu. Memang pengetahuan sosial itu diperoleh secara alamiah dari kehidupan sehari-hari dan telah ada pada diri kita masing-masing, namun hal ini belum cukup mengingat kehidupan masyarakat dengan segala permasalahannya semakin berkembang. Untuk menghadapi keadaan demikian pengetahuan sosial yang diperoleh secara alamiah tidak cukup. Maka diperlukan pendidikan formal khususnya pendidikan IPS. 

b. Karakteristik Mata Pelajaran IPS di SD 
Karakteristik pendidikan IPS terutama di sekolah dasar dapat dilihat dari berbagai pandangan. Berikut ini dikemukakan karakteristik IPS dilihat dari materi dan strategi penyampaiannya. 

1) Materi IPS SD 

Materi IPS dapat bersumber dari segala aspek kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat (Hidayati, dkk, 2008: 26). Ada 5 macam sumber materi IPS untuk sekolah dasar, yaitu: 

a) Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar siswa dimulai dari lingkup keluarga, sekolah, desa, kecamatan hingga lingkungan yang lebih luas yaitu negara dan dunia dengan berbagai permasalahannya. 

b) Kegiatan-kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, ekonomi pendidikan, keagamaan, produksi, komunikasi, dan transportasi. 

c) Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan tempat tinggal siswa yang terdekat sampai wilayah yang lebih jauh. 

d) Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang penting. 

e) Siswa sebagai sumber materi belajar meliputi berbagai segi, dari makanan, pakaian, permainan, keluarga, dan lain sebagainya. 
2) Strategi Penyampaian Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

Karkteristik penyampaian pengajaran IPS sebagaian besar adalah didasarkan pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam suatu urutan: anak (diri sendiri), keluarga, masyarakat/tetangga, kota, daerah, negara, hingga dunia. Menurut Mukminan, tipe kurikulum seperti ini disebut “kurikulum pengembangan lingkungan”. (Agus Badrudin, 2009: http://beduatsuko.blogspot.com/, diakses pada tanggal 24 Oktober 2009). 

Dalam teori belajar kognitivisme Jean Piaget (Lapono, 2008:19), “usia siswa SD (7-12 tahun) tingkat berpikirnya berada pada stadium operasional konkret”, oleh karena itu guru harus mampu merancang pembelajaran yang dapat membangkitkan siswa, misalnya melalui model pembelajaran yang membuat siswa aktif, peristiwa belajar yang bervariasi, dan yang tidak kalah pentingnya sajian materi menggunakan media menarik bagi siswa. Dengan memperhatikan materi dan strategi penyampaian pembelajaran IPS, guru dapat menentukan perencanaan pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan karakteristik dan tingkat perkembangan siswa.

c. Fungsi Pembelajaran IPS di SD
Menurut Hidayati, dkk. (2008:45) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berfungsi untuk mengembangkan nilai, sikap, dan keterampilan siswa tentang masyarakat, bangsa dan negara Indonesia. Menurut Sofa (2007:1): 

Fungsi IPS sebagai pendidikan adalah membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna, ketrampilan sosial dan intelektual dalam membina perhatian serta kepedulian sosialnya sebagai sumber daya manusia yang bertanggung jawab dalam merealisasikan tujuan nasional. 

Dengan demikian, IPS sebagai salah satu mata pelajaran di SD berfungsi mengembangkan pengetahuan sosial dan keterampilan sosial siswa untuk melihat kenyataan sosial yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-harinya. 

Taneo (2009:26) mengemukakan tujuan mempelajari IPS di Indonesia adalah “untuk memberikan pengetahuan yang merupakan kemampuan untuk mengingat dan mengenal kembali ide-ide atau penemuan yang telah dialami dalam bentuk yang sama atau dialami sebelumnya”. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:14), mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

Jadi, tujuan IPS adalah mengenalkan konsep-konsep kehidupan manusia dan lingkungannya dan untuk membekali siswa agar memiliki kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:15), ruang lingkup mata pelajaran IPS di SD meliputi aspek-aspek sebagai berikut: “1) manusia, tempat, dan lingkungan, 2) waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3) sistem sosial dan budaya, dan 4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. Aspek yang digunakan untuk materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah perilaku ekonomi dan kesejahteraan khususnya pada koperasi. 

B. Kerangka Pikir

Komponen kegiatan belajar mengajar meliputi kurikulum dengan materi yang terkandung di dalamnya, pendekatan dan strategi pembelajaran, metode dan media pembelajaran, siswa sebagai subyek didik, dan guru sebagai pendidik.
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat digunakan secara efektif ditiap level dimana tiap siswa telah mendapatkan ketrampilan pemahaman, membaca maupun ketrampilan kelompok untuk belajar bersama, jenis materi yang paling mudah digunakan dalam model pembelajaran ini adalah bentuk naratif seperti ditemukan dalam literatur, penelitian sosial, membaca dan ilmu pengetahuan. Materi pengetahuan harus mengembangkan konsep dari pada mengembangkan ketrampilan sebagai tujuan umum. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diterapkan pada pembelajaran diharapkan dapat mendorong ketertarikan kepada pelajaran, keinginan belajar, haus pengetahuan, peka terhadap perubahan yang terjadi, selalu mengikuti perkembangan isu dari media masa, mengetahui peristiwa lokal, nasional dan internasional, serta mampu mengatasi masalah pada dirinya. Kemandirian belajar siswa juga dapat dipantau melalui hasil pekerjaan siswa selama proses belajar dan tugas rumah. Apabila tugas-tugas tersebut mampu dikerjakan sesuai target waktu yang ditentukan dan hasilnya maksimal maka dapat dikatakan siswa telah mampu belajar mandiri. 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menggabungkan konsep pembelajaran pada teman sekelompok dalam usaha membantu belajar dengan pembelajarannya sendiri, untuk meningkatkan rasa tanggung jawab pada dirinya sendiri dan pembelajaran pada orang lain. Dengan demikian apa yang telah dipelajari akan tersimpan baik dalam memorinya. Sewaktu-waktu konsep tertentu yang telah dipelajarinya ditanyakan maka siswa dengan mudah membuka kembali memorinya. Indikator sukses atau tidaknya proses pembelajaran akan diketahui dari hasil belajar siswa. Hasil belajar dapat diukur melalui kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor, yang dapat diamati saat proses pembelajaran, unjuk kerja, produk laporan pengamatan, dan dari data hasil tes siswa secara tertulis. Secara skematik, kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat di bawah ini.



Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis tindakan penelitian ini yang diajukan adalah jika model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diterapkan, maka hasil belajar IPS siswa Kelas V  SD Inpres Jongaya I Kecamatan Tamalate Makassar dapat meningkat.[image: image1.png]



















































































































































Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 


Siswa dikelompokkan 


Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda 


Anggota tim membentuk kelompok baru (kelompok ahli)


Tiap anggota kembali ke kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok 


Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi


Pembahasan 


penutup








Hasil belajar IPS siswa kelas V rendah

















Hasil belajar IPS siswa  meningkat
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